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Latar belakang: Disfungsi seksual pada perempuan/ female sexual dysfunction (FSD) merupakan komplikasi
penting diabetes melitus (DM) yang seringkali diabaikan. Data perihal FSD pada DM tipe 2 di Indonesia
masih jarang dan meta-analisis terkait belum ada, padahal Indonesia mempunyai populasi DM terbesar ke-7
di dunia.

Tujuan: Menilai prevalensi dan faktor yang memengaruhi FSD penyandang DM tipe 2 di Indonesia.
Metode: Telaah sistematisini disusun berdasarkan standar PRISMA. Pencarian artikel dilakukan di
PubMed/Medline®, CINAHL®, Embase®, Proquest®, Scopus®, sertajurnal/ portal lokal di Indonesia.
Artikel dicari dengan kata kunci “seksual”, “diabetes’, dan “Indonesia’ dengan MesH terms (dalam bahasa
Inggris dan Indonesia), yang mencakup studi observasi maupun eksperimental. Pencarian dilakukan tanpa
membatasi waktu penelitian dan bahasa. Data dianalisis dengan STATA untuk mencari besar prevalensi
FSD dan odd ratio faktor yang berhubungan dengan FSD.

Hasil: Sepuluh studi dengan desain potong lintang mencakup 572 perempuan DM tipe 2 di komunitas
maupun rumah sakit. Rentang prevalensi pada kesepuluh studi ini adalah 9,8 — 78,2% dengan pooled
prevalence 0,52 (IK 95% 0,49 — 0,56; I-squared 93,9%, p = 0,000) dan 0,62 (IK 95% 0,58 — 0,66; |-squared
68,7%, p = 0,001) jika satu studi dikeluarkan dari analisis karena penggunaan skor FSFI yang tidak standar.
Usiadi atas 45 tahun, menopause, penggunaan obat anti-hipertensi, dan kadar HbA 1C berhubungan dengan
FSD. Studi ini mempunyal keterbatasan berupa heterogenitas dan risiko bias artikel yang tinggi, luaran yang
beragam, serta teks lengkap artikel yang sulit diperoleh. Studi ini juga menunjukkan adanya bias publikasi.
Kesimpulan: Disfungsi seksual perempuan DM tipe 2 di Indonesia mempunyai prevalensi yang tinggi dan
kemungkinan berhubungan dengan proses penuaan dan metabolik. Implikasi studi ini adalah bahwa
perempuan dengan DM tipe 2 dianjurkan untuk evaluasi FSD secararutin.

...... Background: Female sexual dysfunction (FSD) is a neglected major complication of diabetes mellitus
(DM). However, there is scarcity of datain Indonesia, which is currently ranked as the 7th in the world for
the number of people with DM.

Objective: Our study aims to analyze the prevalence and factors of FSD among type 2 diabetes mellitus
(T2DM) patientsin Indonesia.

Methods: This systematic review was conducted using the PRISMA standard. Literature searching was
performed in PubMed/Medline®, CINAHL®, Embase®, Proquest®, Scopus®, Indonesian local journals/
databases, and libraries, by considering human clinical studies. All observational and experimental studiesin
searching keywords “sexual”, “diabetes’, and “Indonesia’ with MeSH terms (in English and Bahasa) were
included, without time of study or language restriction. Pooled prevalence and odds ratio of associated
factors of FSD were analyzed using STATA.
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Results: Ten studies with cross-sectional design comprised of 572 females with T2DM, in both community
and hospital settings. The prevalence of FSD ranged 9,8 — 78,2% and with random-effect model, it showed
pooled prevalence 0,52 (95% CI 0,49-0,56; I-squared 93,9%, p = 0.000). After removing one study that was
conducted with unstandardized FSFI cut off value, the prevalence of FSD was 0,62 (95% CI 0,58-0.66; |-
squared 68,7%, p = 0.001). Age more than 45 years old, menopause, the use of antihypertensives, and
HbA1c level were associated with FSD. Limitations of this article were its publication bias, in addition to its
high heterogeneity and risk of bias among studies.

Conclusions: FSD was prevalent among T2DM patients in Indonesia and might associated with aging and
metabolic factors. This conclusion implicated that females with T2DM need to be routinely evaluated for
FSD.



